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Semiotika merupakan suatu kajian ilmu tentang mengkaji tanda. Dalam kajian 
semiotika menganggap bahwa fenomena sosial pada masyarakat dan kebudayaan 
itu merupakan tanda-tanda, semiotik itu mempelajari sistemsistem, aturan-aturan, 
dan konvensi-konvensi yang memungkikan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Kajian semiotika berada pada dua paradigma yakni paradigma konstruktif dan 
paradigma kritis. Secara etimologis semiotik berasal dari kata Yunani simeon 
yang berarti “tanda”. Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai 
ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa seluruh 
kebudayaan sebagai tanda. Van Zoest (dalam Sobur, 2001, hlm. 96) mengartika 
semiotik sebagai “ ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya: 
cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan 
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya”. Pateda (2001, hlm. 29) 
mengungkapkan sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yaitu :  

a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce 
menyatakan bahwa semiotik berobjekan tanda dan penganalisisnya 
menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikaitkan sebagai lambang, 
sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang 
mengacu kepada objek tertentu.  

b. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda 
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu 
tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung 
menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari dahulu hingga 
sekarang tetap saja seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di 
tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak besar. Namun, dengan 
majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak tanda yang 
diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya.  

c. Semiotik faunal (Zoo Semiotik), yakni semiotik yang khusus 
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya 
menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya, tetapi juga 
sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh manusia. Misalnya, 
seekor ayam betina yang berkotek – kotek menandakan ayam itu telah 
bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti. Tanda – tanda yang dihasilkan 
oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian orang yang bergerak dalam 
bidang semiotik faunal. 

d. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang berlaku dalma kebudayaan tertentu. Telah diketahui bahwa 
masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang 
telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat 
dalam masyakarat yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda – 
tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain.  

e. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi 
yang berwujud mitos dan cerita lisan (Folklore). Telah diketahui bahwa 
mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai kultural tinggi.  



f. Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di hulu telah turun 
hujan, dan daun pohon – pohonan yang menguning lalu gugur. Alam yang 
tidak bersahabat dengan manusia, misalnya banjir atau tanah longsor, 
sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia telah 
merusak alam. 
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JAWABAN 
 
   Semiotik adalah ilmu tentang tanda.  
Menurut Eco tanda adalah suatu kebohongan- sesuatu yang melambangkan hal 
yang berbeda, Dengan kata lain semiotik mempelajari tentang representasi. 
 
  Barthes mengembangkan pendekatan analisis semiotik dari Saussure dengan 
memasukkan ideologi ke dalam analisisnya. Barthes sependapat dengan Althuser 
yang menyatakan bahwa ideologi menjadi tempat dimana individu mengalami 
subjektivitasnya (penundukannya) (Sunardi, 2002, pp. 123-125).  
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